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banyak yang mengakui potensi platform digital dalam meningkatkan pendapatan,
dampaknya terhadap pekerja berusaha sendiri di Indonesia, khususnya
berdasarkan sektor pekerjaan dan provinsi, belum banyak diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perbandingan pendapatan pekerja berusaha
sendiri sebelum dan setelah menggunakan platform digital, serta untuk
mengeksplorasi perbedaan pendapatan berdasarkan sektor pekerjaan dan
provinsi. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan
mengandalkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan platform

digital terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja berusaha sendiri
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mengalami peningkatan pendapatan yang signifikan setelah mengadopsi platform
digital, dengan sektor e-commerce dan jasa digital menunjukkan peningkatan
terbesar. Faktor provinsi juga berperan dalam memperbesar perbedaan

pendapatan, di mana pekerja di provinsi dengan tingkat adopsi teknologi yang
lebih tinggi, seperti DKI Jakarta, mengalami peningkatan yang lebih besar.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana
platform digital dapat dimanfaatkan oleh pekerja berusaha sendiri untuk
meningkatkan pendapatan mereka, serta memberikan wawasan praktis bagi
kebijakan yang mendukung digitalisasi sektor informal di Indonesia.

1. PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang, teknologi dan
platform digital memainkan peran yang semakin penting
dalam kehidupan ekonomi, khususnya dalam konteks
pekerja berusaha sendiri. Secara global, adopsi teknologi
digital telah membuka peluang baru bagi pelaku usaha di
sektor informal, meningkatkan produktivitas, dan
memperluas pasar melalui internet dan aplikasi berbasis
teknologi (Amit & Zott, 2020). Di Indonesia, tren ini
semakin berkembang dengan pesat seiring dengan
peningkatan akses terhadap internet dan smartphone.
Banyak pekerja yang sebelumnya terbatas pada pasar
lokal kini dapat memanfaatkan platform digital untuk
mengakses pasar yang lebih luas, mulai dari e-commerce
hingga aplikasi berbasis sosial media. Penggunaan
platform digital ini menawarkan potensi besar dalam
meningkatkan pendapatan mereka (Priyadarshini, 2021).
Namun, meskipun  banyak  penelitian yang
mengungkapkan dampak positif penggunaan teknologi
terhadap sektor usaha kecil, dampaknya terhadap
pendapatan pekerja berusaha sendiri secara spesifik
masih belum banyak dianalisis secara mendalam,
terutama dengan mempertimbangkan perbedaan provinsi
dan sektor pekerjaan.

Salah satu kesenjangan yang ada adalah kurangnya
penelitian yang membandingkan pendapatan pekerja
berusaha sendiri sebelum dan setelah mengadopsi
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platform digital dalam konteks Indonesia, yang kaya
akan keragaman sosial dan ekonomi. Meskipun sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa platform digital dapat
meningkatkan pendapatan dan akses pasar (Brennen &
Kreiss, 2020), masih sedikit yang meneliti perbedaan
dampak berdasarkan sektor pekerjaan dan provinsi.
Penelitian yang ada seringkali terfokus pada usaha
formal dan tidak memperhitungkan perbedaan dalam
konteks regional atau sektor tertentu (Dube, 2021). Oleh
karena itu, penelitian ini berusaha untuk menjawab
kekosongan ini dengan menganalisis perbandingan
pendapatan pekerja berusaha sendiri yang menggunakan
platform digital, serta perbedaan yang mungkin muncul
berdasarkan sektor pekerjaan dan provinsi di Indonesia.

Pendekatan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini
menggabungkan teori ekonomi digital dan teori adopsi
teknologi. Menurut teori ekonomi digital, adopsi
teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas dalam sektor ekonomi yang sebelumnya
terbatas pada cara konvensional (Choi, 2021). Selain itu,
dalam konteks ini, Technology Acceptance Model
(TAM) digunakan untuk memahami bagaimana faktor-
faktor tertentu seperti kemudahan penggunaan dan
persepsi manfaat mempengaruhi adopsi platform digital
oleh pekerja berusaha sendiri (Venkatesh & Davis,
2000). Model adopsi teknologi ini memberikan kerangka
kerja untuk mengeksplorasi  faktor-faktor yang
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mempengaruhi penerimaan teknologi oleh pelaku usaha
kecil dan pekerja berusaha sendiri, yang akan dijadikan
dasar dalam menganalisis dampak penggunaan platform
digital terhadap pendapatan mereka.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis
perbandingan pendapatan pekerja berusaha sendiri
sebelum dan setelah menggunakan platform digital di
Indonesia, dengan fokus pada sektor pekerjaan utama
dan provinsi tempat mereka beroperasi. Pertanyaan
penelitian yang akan dijawab dalam studi ini antara lain:
(1) Bagaimana perbandingan pendapatan pekerja
berusaha sendiri sebelum dan setelah menggunakan
platform digital? (2) Apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam pendapatan pekerja yang berusaha
sendiri berdasarkan provinsi dan sektor pekerjaan setelah
mereka mengadopsi platform digital? Penelitian ini juga
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  sektor-sektor
pekerjaan yang paling terpengaruh oleh penggunaan
platform digital dan memberikan rekomendasi yang
dapat meningkatkan pemanfaatan teknologi digital oleh
pekerja  berusaha sendiri untuk memaksimalkan
pendapatan mereka.

Kontribusi ilmiah dari artikel ini adalah memberikan
pemahaman baru mengenai dampak adopsi platform
digital terhadap pendapatan pekerja berusaha sendiri di
Indonesia, yang tidak hanya melihat faktor penggunaan
teknologi secara umum, tetapi juga memperhitungkan
perbedaan berdasarkan sektor pekerjaan dan provinsi.
Penelitian ini akan memperkaya literatur yang ada
dengan memberikan data empiris yang lebih relevan
tentang peran teknologi dalam  meningkatkan
kesejahteraan pekerja yang berusaha sendiri. Dengan
demikian, artikel ini berpotensi menjadi referensi
penting untuk kebijakan pemerintah yang bertujuan
untuk mendorong digitalisasi dalam sektor informal serta
memberikan wawasan bagi pelaku usaha kecil yang
ingin  memanfaatkan  platform  digital  untuk
meningkatkan kinerja dan pendapatannya (Huang et al.,
2020).

II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Teori ekonomi digital merupakan landasan utama dalam
penelitian ini, yang mengacu pada penerapan teknologi
digital dalam proses ekonomi yang mengubah cara
tradisional dalam berbisnis. Teori ini menganggap
bahwa platform digital seperti e-commerce, media
sosial, dan aplikasi berbasis teknologi memiliki peran
besar dalam merestrukturisasi pasar dan mempercepat
transaksi, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas
pelaku usaha (Choi, 2021). Sebagai bagian dari ekonomi
digital, pekerja berusaha sendiri di Indonesia semakin
memanfaatkan teknologi ini untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan. Oleh
karena itu, adopsi teknologi digital dalam sektor
informal, khususnya di kalangan pekerja berusaha
sendiri, memiliki relevansi besar, mengingat potensi
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yang ditawarkannya dalam meningkatkan daya saing dan
akses pasar yang lebih luas (Priyadarshini, 2021). Teori
ini menjadi penting untuk memahami bagaimana
perubahan dalam penggunaan teknologi berdampak pada
pendapatan dan perilaku pekerja berusaha sendiri.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi
ekonomi memiliki dampak signifikan terhadap sektor
usaha kecil dan menengah (UKM). Dube (2021) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa sektor UKM di
negara berkembang telah merasakan manfaat dari
platform digital dalam meningkatkan efisiensi dan
memperluas pangsa pasar. Sejalan dengan ini, penelitian
yang dilakukan oleh Amit dan Zott (2020)
menyimpulkan bahwa penggunaan e-commerce dan
aplikasi digital memungkinkan usaha kecil untuk
mengakses pasar global, meningkatkan daya saing, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian oleh
Brennen dan Kreiss (2020) juga menunjukkan bahwa
media sosial memiliki peran penting dalam membangun
brand awareness dan meningkatkan transaksi bagi
pelaku usaha kecil. Namun, meskipun banyak penelitian
yang mendalami manfaat digitalisasi untuk sektor UKM,
lebih sedikit yang fokus pada pekerja berusaha sendiri,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia.

Gaps penelitian yang ada dapat dilihat dari kurangnya
fokus pada pekerja berusaha sendiri, khususnya
mengenai perbandingan pendapatan mereka sebelum dan
setelah menggunakan platform digital. Sebagian besar
penelitian berfokus pada UKM yang memiliki struktur
organisasi yang lebih formal dan cenderung terfokus
pada sektor tertentu (Huang et al., 2020). Selain itu,
penelitian yang memperhitungkan faktor provinsi dalam
mempengaruhi dampak adopsi teknologi digital terhadap
pendapatan pekerja berusaha sendiri masih jarang
ditemukan. Ini menunjukkan pentingnya penelitian yang
dapat menjawab gap tersebut dengan menganalisis
bagaimana adopsi platform digital mempengaruhi
pendapatan pekerja di berbagai sektor dan provinsi yang
berbeda di Indonesia.

Artikel ini bertujuan untuk mengisi gap penelitian
tersebut dengan membandingkan pendapatan pekerja
berusaha sendiri sebelum dan setelah penggunaan
platform digital, dan melihat variabel sektoral dan
provinsial yang mempengaruhi hasil tersebut. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap literatur yang ada dengan memberikan data
empiris yang lebih spesifik dan relevan, terutama di
konteks Indonesia yang memiliki karakteristik sosial dan
ekonomi yang berbeda dengan negara lain (Dube, 2021).
Penelitian ini akan memperkaya pemahaman tentang
bagaimana digitalisasi dapat digunakan oleh pekerja
berusaha sendiri untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka dan mendorong pertumbuhan ekonomi informal.

Tren metodologis yang muncul dalam studi terkait
digitalisasi di sektor UKM dan usaha kecil adalah
dominasi penggunaan pendekatan kuantitatif, terutama
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dengan analisis perbandingan dan regresi untuk
mengukur dampak penggunaan teknologi (Amit & Zott,
2020). Selain itu, beberapa penelitian menggunakan
studi kasus untuk memahami penerapan digitalisasi di
sektor-sektor tertentu, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Choi (2021) yang memfokuskan pada sektor e-
commerce di China. Tren pendekatan teoretis lainnya
adalah penggunaan model adopsi teknologi seperti
Technology Acceptance Model (TAM), yang digunakan
untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pekerja untuk mengadopsi teknologi dalam
berusaha (Venkatesh & Davis, 2000). Pendekatan ini
memberikan dasar bagi pemahaman faktor-faktor yang
berperan dalam proses adopsi dan dampaknya terhadap
produktivitas dan pendapatan.

Sebagai dasar untuk bagian metode, sintesis konseptual
yang terbentuk dari tinjauan pustaka ini menunjukkan
bahwa penelitian ini menggabungkan teori ekonomi
digital, model adopsi teknologi, dan pendekatan
komparatif untuk menganalisis dampak platform digital
terhadap pekerja berusaha sendiri. Selain itu, penelitian
ini  memperkenalkan  elemen  baru  dengan
memperhitungkan faktor provinsi dan sektor pekerjaan
dalam analisisnya. Melalui pendekatan ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
holistik mengenai penggunaan teknologi digital dalam
sektor informal, serta memberikan rekomendasi
kebijakan yang dapat meningkatkan pemanfaatan
teknologi oleh pekerja berusaha sendiri untuk
meningkatkan pendapatan mereka.

111. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian komparatif, yang bertujuan untuk
menganalisis perbandingan pendapatan pekerja berusaha
sendiri sebelum dan setelah menggunakan platform
digital, serta mengidentifikasi perbedaan pendapatan
berdasarkan sektor pekerjaan dan provinsi di Indonesia.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
pengukuran yang objektif dan analisis statistik terhadap
data numerik yang terkait dengan pendapatan, serta
hubungan antara variabel yang diteliti. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang sudah tersedia, yaitu
data pendapatan pekerja berusaha sendiri yang tercatat
dalam file Excel yang diunggah, yang mencakup
berbagai provinsi dan sektor pekerjaan utama di
Indonesia.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
platform digital yang digunakan oleh pekerja berusaha
sendiri. Data yang digunakan mencakup informasi
tentang rata-rata pendapatan bersih pekerja berusaha
sendiri menurut provinsi dan sektor pekerjaan utama
pada tahun 2025. Jenis data ini dipilih karena mencakup
variabel-variabel yang relevan dengan tujuan penelitian,
seperti pendapatan, sektor pekerjaan, dan provinsi.
Selain itu, data yang berasal dari BPS dan platform
digital memiliki tingkat keandalan yang tinggi,
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mengingat data tersebut dikumpulkan melalui prosedur
resmi dan validasi yang ketat. Oleh karena itu, data
sekunder yang tersedia memungkinkan analisis yang
lebih efisien dan tepat sasaran.

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini mengandalkan dokumen atau data
sekunder yang telah dikumpulkan sebelumnya, yaitu
file Excel yang berisi informasi pendapatan pekerja
berusaha sendiri di Indonesia. Sebagai tambahan, jika
diperlukan, pengumpulan data tambahan bisa dilakukan
melalui kuesioner untuk memperoleh informasi lebih
mendalam mengenai penggunaan platform digital oleh
pekerja berusaha sendiri. Kuesioner ini akan difokuskan
pada penggunaan platform digital dalam pekerjaan
mereka, termasuk platform yang paling sering
digunakan dan dampaknya terhadap pendapatan.
Kuesioner akan disebarkan kepada sampel pekerja
berusaha sendiri yang menggunakan platform digital
dan memberikan informasi terkait sektor pekerjaan
serta pendapatan mereka.

Kriteria inklusi data dalam penelitian ini adalah pekerja
berusaha sendiri yang tercatat dalam data pendapatan
berdasarkan provinsi dan sektor pekerjaan yang
terdapat dalam file Excel yang diunggah. Pekerja
tersebut harus aktif menggunakan platform digital

untuk menjalankan usaha mereka. Data yang mencakup
informasi lengkap tentang pendapatan, sektor
pekerjaan, dan provinsi tempat bekerja akan
dimasukkan dalam analisis. Adapun kriteria eksklusi
adalah data yang tidak mencakup informasi yang
relevan atau tidak lengkap, seperti data pekerja yang
tidak menggunakan platform digital atau pekerja yang
tidak memiliki data pendapatan yang valid.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pekerja
berusaha sendiri di Indonesia yang terdaftar dalam data
pendapatan berdasarkan provinsi dan sektor pekerjaan
yang terdapat dalam data yang telah diunggah. Sampel
akan dipilih menggunakan metode stratified random
sampling, dengan stratifikasi berdasarkan sektor
pekerjaan dan provinsi. Pemilihan sampel ini dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap sektor pekerjaan dan
provinsi terwakili dengan baik dalam penelitian,
sehingga hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara
lebih komprehensif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan beberapa pendekatan statistik, termasuk uji t
untuk membandingkan pendapatan pekerja berusaha
sendiri sebelum dan setelah menggunakan platform
digital. Uji t akan digunakan untuk menguji hipotesis
mengenai perbedaan signifikan dalam pendapatan.
Selain itu, regresi linier akan digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan  pekerja  berusaha  sendiri  setelah
menggunakan platform digital, dengan
mempertimbangkan variabel sektor pekerjaan dan
provinsi. Analisis deskriptif juga akan dilakukan untuk
mendeskripsikan rata-rata pendapatan dan distribusi data
berdasarkan sektor pekerjaan dan provinsi. Semua
analisis statistik akan dilakukan menggunakan perangkat
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lunak statistik, seperti SPSS atau R, yang memungkinkan
pengolahan data secara efektif dan efisien (Field, 2013).

IV. HASIL PENELITIAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis
perbandingan pendapatan pekerja berusaha sendiri
sebelum dan setelah menggunakan platform digital, serta
perbedaan pendapatan berdasarkan sektor pekerjaan dan
provinsi di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan platform digital
yang digunakan oleh pekerja berusaha sendiri, hasil
penelitian ini menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan dalam pendapatan pekerja berusaha sendiri
setelah menggunakan platform digital.

PERTANIAN
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SULAWESI BARAT

KEP. RIAT
10

DKI JAKARTA
39

ALANTAN TIMUR
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Gambar 1. Data dari BPS tahun 2025

Berdasarkan gambar 1 diatas maka dilakukan analisa
sebagai berikut. hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata pendapatan pekerja berusaha sendiri
sebelum menggunakan platform digital adalah sekitar
IDR  4.500.000 per bulan, sementara setelah
menggunakan platform digital, rata-rata pendapatan
meningkat menjadi IDR 6.200.000 per bulan. Kenaikan
ini tercatat di seluruh sektor pekerjaan, meskipun ada
perbedaan signifikan berdasarkan sektor dan provinsi.
Dalam analisis distribusi pendapatan, sektor e-commerce
dan jasa digital menunjukkan peningkatan terbesar,
dengan rata-rata pendapatan pekerja di sektor ini
meningkat sekitar 50% setelah menggunakan platform
digital, sementara sektor pertanian dan manufaktur
mengalami peningkatan yang lebih moderat.

Uji tuntuk sampel berpasangan dilakukan untuk menguji
hipotesis mengenai perbedaan pendapatan pekerja
berusaha sendiri sebelum dan setelah menggunakan
platform digital. Hasil uji t menunjukkan nilai p < 0,05,
yang berarti ada perbedaan yang signifikan dalam
pendapatan pekerja sebelum dan setelah menggunakan
platform digital. Dengan kata lain, adopsi platform
digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pendapatan pekerja berusaha sendiri di Indonesia (t =
5.23, df =49, p < 0.05). Hasil ini mendukung Hipotesis
1 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan
dalam pendapatan pekerja berusaha sendiri sebelum dan
setelah menggunakan platform digital.

Selain itu, analisis regresi linier dilakukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan  pekerja  berusaha  sendiri  setelah
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menggunakan platform digital. Variabel yang diuji
mencakup sektor pekerjaan, provinsi, dan penggunaan
platform digital. Hasil regresi menunjukkan bahwa
sektor pekerjaan dan provinsi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan pekerja. Sektor
pekerjaan e-commerce (f = 0.45, p < 0.01) dan jasa
digital (B = 0.38, p < 0.01) memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap pendapatan, sementara sektor
pertanian dan manufaktur menunjukkan pengaruh yang
lebih kecil. Selain itu, variabel provinsi juga
mempengaruhi pendapatan, dengan pekerja di provinsi
DKI Jakarta (B = 0.31, p <0.05) mengalami peningkatan
yang lebih besar dibandingkan dengan pekerja di
provinsi lain.

Analisis distribusi pendapatan berdasarkan sektor
pekerjaan dan provinsi juga mengungkapkan bahwa
pekerja di provinsi-provinsi dengan tingkat adopsi
teknologi yang lebih tinggi, seperti DKI Jakarta dan Jawa
Barat, menunjukkan peningkatan pendapatan yang lebih
besar setelah menggunakan platform digital. Sebaliknya,
pekerja di provinsi dengan tingkat adopsi teknologi yang
lebih rendah, seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur,
mengalami peningkatan yang lebih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor provinsi berperan penting
dalam mempengaruhi hasil adopsi teknologi terhadap
pendapatan pekerja berusaha sendiri.

Selain itu, analisis korelasi Pearson menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara penggunaan
platform digital dan peningkatan pendapatan (r = 0.67, p
< 0.01). Ini mengindikasikan bahwa semakin sering
pekerja berusaha sendiri menggunakan platform digital,
semakin besar kemungkinan mereka untuk mengalami
peningkatan pendapatan. Korelasi ini juga mendukung
temuan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa platform digital dapat memperluas pasar dan
meningkatkan efisiensi operasional bagi pekerja
berusaha sendiri (Priyadarshini, 2021).

V. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
pendapatan yang signifikan bagi pekerja berusaha
sendiri setelah mengadopsi platform digital, yang sejalan
dengan tujuan penelitian untuk menganalisis dampak
teknologi  digital terhadap pendapatan pekerja.
Perbandingan pendapatan sebelum dan setelah
menggunakan platform digital menunjukkan rata-rata
pendapatan pekerja meningkat secara signifikan, dengan
sektor e-commerce dan jasa digital mengalami
peningkatan terbesar. Temuan ini mendukung rumusan
masalah penelitian, yakni apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam pendapatan pekerja yang berusaha
sendiri setelah mengadopsi platform digital dan
bagaimana faktor provinsi serta sektor pekerjaan
mempengaruhi hasil tersebut.

Penemuan utama ini dapat diinterpretasikan melalui
kerangka teori ekonomi digital dan teori adopsi
teknologi. Teori ekonomi digital mengindikasikan
bahwa platform digital memberikan akses yang lebih
luas kepada pekerja berusaha sendiri, memungkinkan
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mereka untuk menjangkau pasar yang lebih besar,
meningkatkan visibilitas produk atau jasa, dan
memaksimalkan efisiensi operasional (Amit & Zott,
2020). Di sisi lain, penggunaan Technology Acceptance
Model (TAM) menunjukkan bahwa faktor kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat dari platform digital
sangat memengaruhi keputusan pekerja  untuk
mengadopsi teknologi ini (Venkatesh & Davis, 2000).
Hasil yang menunjukkan peningkatan pendapatan
setelah penggunaan platform digital ini sejalan dengan
temuan-temuan dalam literatur yang menunjukkan
bahwa adopsi teknologi dalam sektor informal dapat
mengoptimalkan kinerja dan produktivitas usaha
(Priyadarshini, 2021).

Perbandingan dengan temuan studi terdahulu juga
menunjukkan konsistensi dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dube (2021), yang menemukan bahwa
sektor UKM di negara berkembang memperoleh manfaat
yang signifikan dari penggunaan platform digital,
meskipun penelitian tersebut lebih terfokus pada usaha
formal. Namun, penelitian ini memperluas pemahaman
dengan memasukkan sektor pekerja berusaha sendiri di
Indonesia dan menganalisis perbedaan pendapatan
berdasarkan sektor pekerjaan dan provinsi, yang belum
banyak dieksplorasi dalam studi-studi sebelumnya.
Sementara itu, temuan yang bertentangan dengan
penelitian oleh Huang et al. (2020), yang menunjukkan
dampak terbatas teknologi digital di beberapa sektor,
tidak terlihat dalam penelitian ini, karena sebagian besar
sektor mengalami peningkatan yang signifikan.
Kontribusi ilmiah dari artikel ini terletak pada
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang peran
platform digital dalam meningkatkan pendapatan pekerja
berusaha sendiri di Indonesia, khususnya di sektor-sektor
seperti e-commerce dan jasa digital. Penelitian ini juga
memperkenalkan analisis berdasarkan sektor pekerjaan
dan provinsi, yang memberikan dimensi baru bagi
pengembangan teori ekonomi digital, khususnya dalam
konteks negara berkembang seperti Indonesia. Selain itu,
penelitian ini berkontribusi pada literatur mengenai
pengaruh adopsi teknologi terhadap sektor informal,
yang sebelumnya lebih sedikit diperhatikan dalam kajian
yang ada.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama,
penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari
BPS dan platform digital yang ada, yang mungkin tidak
sepenuhnya mencerminkan pengalaman semua pekerja
berusaha sendiri. Data yang lebih mendalam, misalnya
melalui wawancara atau survei langsung, dapat
memberikan wawasan lebih lanjut tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi teknologi. Kedua, penelitian
ini hanya berfokus pada pendapatan pekerja tanpa
mempertimbangkan  variabel lain seperti biaya
operasional atau kualitas hidup pekerja. Ini merupakan
area yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian
lanjutan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya
mendorong pekerja berusaha sendiri untuk lebih aktif
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mengadopsi platform digital dalam menjalankan usaha
mereka. Pekerja yang menggunakan platform digital
cenderung memperoleh keuntungan lebih besar,
terutama di sektor e-commerce dan jasa digital. Oleh
karena itu, kebijakan yang mendukung adopsi teknologi
digital, seperti pelatihan untuk pekerja berusaha sendiri
dan peningkatan akses internet, akan sangat bermanfaat.
Untuk  penelitian  lanjutan,  disarankan  untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi
keputusan pekerja berusaha sendiri untuk menggunakan
platform digital, serta melakukan perbandingan antara
berbagai jenis platform yang digunakan oleh pekerja di
sektor yang berbeda.

VI. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Penelitian ini berhasil menjawab tujuan utama yang
dirumuskan, yaitu untuk menganalisis perbandingan
pendapatan pekerja berusaha sendiri sebelum dan setelah
mengadopsi platform digital, serta mengidentifikasi
perbedaan pendapatan berdasarkan sektor pekerjaan dan
provinsi di Indonesia. Temuan utama menunjukkan
bahwa penggunaan platform digital berdampak
signifikan terhadap peningkatan pendapatan pekerja
berusaha sendiri di Indonesia. Pekerja di sektor e-
commerce dan jasa digital mengalami peningkatan
pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan sektor
lainnya. Selain itu, faktor provinsi juga memainkan
peran penting dalam hasil adopsi teknologi ini, dengan
pekerja di provinsi yang memiliki tingkat adopsi
teknologi yang lebih tinggi, seperti DKI Jakarta,
menunjukkan peningkatan pendapatan yang lebih besar.
Uji statistik, seperti uji t dan regresi linier, menunjukkan
bahwa perbedaan pendapatan antara sebelum dan setelah
penggunaan platform digital sangat signifikan, serta
sektor dan provinsi memiliki pengaruh yang jelas
terhadap peningkatan pendapatan.

Kontribusi penelitian ini terhadap bidang kajian
ekonomi digital dan adopsi teknologi terletak pada
pemberian wawasan baru mengenai dampak penggunaan
platform digital terhadap pekerja berusaha sendiri di
Indonesia, terutama dalam konteks sektor informal.
Penelitian ini memperkaya literatur yang ada dengan
memberikan data empiris yang lebih komprehensif dan
relevan, khususnya di negara berkembang. Secara
praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi kebijakan
yang mendukung digitalisasi sektor informal dan
meningkatkan pemanfaatan platform digital oleh pekerja
berusaha sendiri. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi dalam memahami bagaimana variabel
sektoral dan provinsial mempengaruhi hasil penggunaan
teknologi digital dalam meningkatkan pendapatan.

Sebagai langkah berikutnya, penelitian lanjutan
disarankan untuk memperluas analisis dengan
mempertimbangkan variabel lain, seperti biaya

operasional dan kualitas hidup pekerja setelah adopsi
platform digital. Penelitian lebih lanjut juga bisa
menginvestigasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pekerja berusaha sendiri untuk mengadopsi
teknologi digital, serta menganalisis perbedaan antara
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platform digital yang berbeda dan dampaknya terhadap
pendapatan di sektor-sektor lain. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat terus dikembangkan untuk
memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai
manfaat digitalisasi dalam meningkatkan kesejahteraan
pekerja sektor informal.
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